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Abstrak  

Rekonsiliasi Bank adalah menyetorkan setiap penerimaan ke bank, dan dimana setiap 

pembayaran dilakukan dengan menggunakan cek. Pentingnya informasi rekonsiliasi pada 

perusahaan, maka dalam perhitungan membedakan antara catatan kas perusahaan dan 

catatan kas menurut bank.Metode literatur atau studi kepustakaan dilakukan dengan 

mencari data atau informasi riset melalui membaca jurnal ilmiah, buku-buku referensi dan 

bahan bahan publikasi yang tersedia di perpustakaan maupun internet. Peneliti 

menggunakan beraneka variasi sumber pustaka serta data sensus internet yang 

membeberkan seputar tanggungjawab sosial pada masyarakat. untuk memperoleh 

data/informasi peneliti mengolah data berasal beraneka variasi sumber berita internet.  

Kata Kunci: Rekonsiliasi Bank 

 

PENDAHULUAN  

Uang tunai adalah alat pembayaran milik perusahaan dan selalu tersedia untuk transaksi 

(Larasati Ahluwalia, 2020). Namun, uang tunai juga merupakan aset yang paling rentan 

terhadap penipuan karyawan karena memiliki kuantitas fisik yang kecil, tidak mengandung 

identitas pemilik, dan mudah dialihkan ke aset lain (Lina & Ahluwalia, 2021). Kerugian yang 

mungkin timbul dari perilaku tidak etis dihindari atau dapat diminimalkan . Metode 

pengelolaan kas internal, karena bank memiliki prosedur sendiri yang dapat memberikan 

keamanan kas (Saipulloh Fauzi1, 2020). Bank secara berkala (biasanya bulanan) 

memberikan laporan bank yang berisi informasi tentang saldo awal dan akhir bulan 

tersebut, serta daftar transaksi yang dilakukan selama bulan tersebut. Pembukuan 

perusahaan dan saldo rekening koran sering kali berbeda (Febrian Eko Saputra, 2018). Oleh 

karena itu, pada setiap akhir bulan, perusahaan harus merekonsiliasi saldo berdasarkan 

catatan perusahaan dengan saldo berdasarkan catatan bank dari laporan bank (Azwari, A, 

2021). Proses rekonsiliasi saldo kas menurut catatan perusahaan dan catatan bank dan 

catatan perusahaan disebut rekonsiliasi bank rekonsiliasi bank hanya boleh dilakukan 

untuk tujuan tertentu salah satunya adalah memastikan adanya persamaan dalam pelaporan 

bahkan perbedaan kepentingan perusahaan dilengkapi dengan rekening koran (Febria Lina 

& Setiyanto, 2021). Saya juga harus mengedit rekonsiliasi bank hanya untuk membersihkan 

catatan laporan bank perusahaan untuk periode tertentu (Fadly et al., 2020). Setidaknya 

ulasan ini Kelola semua penerimaan dan pembayaran tunai dan non-tunai (Fadly & Alita, 

2021). 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Pengertian Rekonsilasi Bank    

Rekonsiliasi bank adalah serangkaian dokumen informasi penjelas perbedaan uang tunai. 

Seperti perbedaan antara laporan bank dan tanda terima kas pelanggan (Fadly & Wantoro, 
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2019). Jika selisihnya berasal dari transaksi nasabah yang belum dicatat oleh bank, maka 

bank akan pelanggan yang tepat (Rosmalasari, 2017). Sebaliknya, jika perbedaan itu 

disebabkan oleh catatan di artikel lain, maka catatan bank dan perusahaan perlu 

disesuaikan (Sari & Sukmasari, 2018). Ada juga orang yang bermaksud apakah rekonsiliasi 

bank merupakan bentuk verifikasi berupa proses rekonsiliasi data saldo perusahaan 

memiliki catatan informasi yang berkaitan dengan laporan bank (Novita & Husna, 2020).  

Komponen Rekonsiliasi Bank  

Rekonsiliasi bank juga memiliki komponen tertentu. Jika hanya satu dihilangkan, teori 

tersebut tidak dapat disebut sebagai proses rekonsiliasi bank (Novita et al., 2020). Dia ada di 

sana bahan-bahan yang disebutkan : 

1. Setoran saat pengiriman 

Faktor pertama adalah deposit selama pengiriman (Pratama et al., 2022). Arti dari 

komponen ini adalah uang tunai diterima oleh perusahaan (Sedyastuti et al., 2021). Tapi 

bank masih belum menerima informasinya jadi tidak tercantum disana. Jika itu terjadi 

di akhir bulan, pasti tidak Deposito bank (Suwarni et al., 2021). Karena uangnya masih 

belum terdaftar dan masih milik perusahaan. Namun, langkah itu merupakan faktor 

yang dicatat dalam rekonsiliasi bank (Fauzi et al., 2020). Logikanya, jika bank tidak 

menyetor pada akhir bulan, maka Bank akan melakukan pendaftaran yang juga 

terlambat (Strategi Pengembangan Bisnis Usaha Mikro Kecil Menengah Keripik Pisang 

Dengan Pendekatan Business Model Kanvas, 2020). Karena tidak ada proses check-in jika 

tidak ada setoran yang tiba (Fauzi et al., 2021). Mungkin juga aplikasi datang tepat 

waktu, tetapi laporan perusahaan terlambat (Suwarni & Handayani, 2021). Di Sini tidak 

akan didaftarkan oleh bank, sehingga diperlukan prosedur rekonsiliasi bank (Ahluwalia, 

2020).   

2. Cek yang belum dibayar 

Elemen kedua dari rekonsiliasi bank adalah cek yang beredar (Yusuf, 2021). Bahan ini 

juga dikenal sebagai dengan cek yang belum dibayar  (Ribhan & Yusuf, 2016). Ini 

adalah cek yang ditulis oleh perusahaan tetapi belum dicairkan (Anggarini et al., 2021). 

Jika hal ini tidak segera dilaporkan, bank tidak akan mendaftarkan laporan tersebut. 

Menjadi Wajar jika rekonsiliasi bank dibuat, ada perbedaan nominal antara catatan 

perusahaan dengan bank (Putri & Ghazali, 2021). Bahkan jika sudah dicairkan, anda 

harus segera memberi tahu pihak bank (Putri, 2021). Menjadi dapatkan update cash 

register terbaru terkait informasi keuangan perusahaan di bank itu (ANGGARINI & 

PERMATASARI, 2020).  

3. Periksa tidak cukup uang 

Cek kekurangan dana adalah entri pada rekonsiliasi bank yang juga dikenal sebagai 

cek kosong  (Lina & Permatasari, 2020). Cek ini tidak akan didaftarkan di bank karena 

saldo perusahaan tidak cukup untuk pembayaran Membayar cek (LIA FEBRIA LINA, 

2019). Dalam hal ini, bank selalu mengotorisasi pencairan dan pengurangan rekening 

(Permatasari, n.d.). Perusahaan. Selama ini, perusahaan sendiri yang akan dimintai 

biaya untuk proses pencairannya (Defia Riski Anggarini, 2020). 

Prosedur Rekonsiliasi Bank 
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Selain itu, diperlukan prosedur tertentu untuk melakukan transfer rekening. ini dia 

Beberapa langkah yang dimaksud: 

1. Membandingkan Kas Perusahaan dan Rekening Bank 

Cara pertama adalah dengan membandingkan saldo kas perusahaan dengan saldo kas 

perusahaan Akun bank (Anggarini, 2021). Triknya adalah menganalisis laporan mutasi 

bank menerimanya setiap bulan. Ini biasanya terjadi ketika sebuah perusahaan 

membuka rekening giro dengan bank. Buka rekening giro setiap akhir bulan (Octavia et 

al., 2020). 

2. Mencatat transaksi yang dilakukan oleh bank 

Transaksi yang tercatat di bank bersifat digital dan secara otomatis disesuaikan 

tercantum dalam rekening giro anda (Fitranita & Wijayanti, 2020). Masih Anda bisa 

mengikutinya Berdasarkan akun saat in. 

3. Jalankan pencarian transaksi yang sedang berlangsung 

Kami telah menyebutkan bahwa mendamaikan catatan keuangan di bank sangat sulit. 

dengan uang perusahaan (Khamisah et al., 2020). Masalah dapat bervariasi sebagai 

berikut:  Mungkin juga karena keterlambatan pelaporan penerimaan dan pemeriksaan 

distribusi (Damayanti et al., 2020). Sebenarnya tidak Tidak direkam, tetapi masih dalam 

proses perekaman. 

4. Buat lembar kerja untuk menghitung selisihnya 

Langkah selanjutnya adalah membuat lembar kerja untuk menghitung selisihnya. Ini 

berarti menulis proses dan hasil perhitungan  ke lembar kerja. Pastikan hasil 

perhitungan nominal memperhitungkan perbedaan yang sebenarnya.  

5. Langkah terakhir adalah follow up dan validasi ulang.  

Prosedur yang terakhir adalah lakukan penelusuran lanjutan dan pengecekan ulang. 

Terutama untuk data-data yang tanggal dan semacamnya. Rumusnya ialah jika selisih 

hanya Rp1.000.000 rupiah berarti penyebabnya bisa karena kesalahan input data. 

Tetapi jika lebih dari nominal itu, berarti masih ada laporan keuangan yang belum 

tercatat di bank. Sehingga penyebab hal tersebut harus ditelusuri lebih lanjut. Jika pun 

sudah fix, jangan dulu lakukan penyesuaian. Tetapi cek ulang agar kesalahannya lebih 

minim. Memang proses ini membutuhkan waktu. Tetapi ini semua demi keteraturan 

laporan  keuangan perusahaan dan kepercayaan dari pihak perbankan. 

 

METODE  

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode literature. Metode literatur 

atau studi kepustakaan dilakukan dengan mencari data atau informasi riset melalui 

membaca jurnal ilmiah, buku-buku referensi dan bahan bahan publikasi yang tersedia di 

perpustakaan maupun internet (Fadly & Wantoro, 2019)  (Rosmalasari, 2017). Adapun 

sifat dari penelitian ini adalah analisis deskriptif, yakni penguraian secara teratur data yang 

telah diperoleh, kemudian diberikan pemahaman dan penjelasan agar dapat dipahami 

dengan baik oleh pembaca (Sari & Sukmasari, 2018). Peneliti menggunakan beraneka 

variasi sumber pustaka dan data sensus internet yang membeberkan seputar tanggungjawab 

sosial dalam manajemen. Untuk memperoleh data/isu penulis mengolah data dari beraneka 
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variasi sumber isu internet. Berbagai macam variasi dan sumber rujukan yang tersedia 

menciptakan penulisan artikel ilmiah ini berjalan dengan baik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa Rekonsiliasi bank memiliki 

fungsi-fungsi tertentu. Sedangkan fungsi yang paling umum adalah untuk mengetahui 

penyebab adanya perbedaan catatan keuangan perusahaan dengan di bank. Berikut adalah 

fungsi lebih lengkap: 

1. Untuk mengetahui Jumlah nominal selisih saldo antara perusahaan dan bank 

2. Untuk mengetahui penyebab terjadinya selisih antara uang di bank dengan catatan di 

perusahaan 

3. Untuk mendeteksi kecurangan akuntansi 

4. Bahan pemeriksa kesalahan pencatatan yang dilakukan oleh pegawai keuangan 

perusahaan 

5. Sebagai pengawasan terhadap pengelolaan kas 

Bentuk Rekonsiliasi 

1. Bank Vertikal (Report Form) 

Bentuk yang pertama ialah bentuk rekonsiliasi bank vertikal atau report form. Bentuk 

ini juga dikenal dengan sebutan bentuk staffel di mana semua informasi di dalamnya 

disusun secara bertingkat. Pada bagian, terdapat kolom yang berisikan catatan 

rekonsiliasi saldo kas berdasarkan catatan dari perusahaan. Adapun bagian bawah 

kolom berisikan informasi tentang catatan rekonsiliasi saldo kas berdasarkan rekening 

koran bank ataupun sebaliknya. Berikut ini merupakan contoh bentuk rekonsiliasi 

bank vertikal atau report form. 

2. Bentuk Rekonsiliasi Bank Skontro (Account Form) 

Bentuk skontro disusun secara sebelah-menyebelah. Sebelah kiri untuk rekonsiliasi 

saldo kas, sedangkan sebelah kanan untuk rekonsiliasi saldo rekening koran. 

 

SIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang telah peneliti lakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa Rekonsiliasi 

bank adalah sebuah rangkaian catatan informasi yang menjelaskan tentang perbedaan-

perbedaan kas. Adapun fungsi dari rekonsiliasi bank untuk mengetahui perbedaan selisih 

yang terjadi antara akun bank dan akun perusahaan. Bentuk rekonsiliasi ada dua yaitu 

bentuk skontro dan bentuk bank vertical. Tujuan rekonsiliasi bank adalah menemukan dan 

menganalisis penyebab selisih yang terjadi antara laporan bank dan perusahaan. 

Selanjutnya, akuntan akan menyusun jurnal penyesuaian dengan data kredibel yang bisa 

dipertanggungjawabkan dan dipakai sebagai dasar pembuatan laporan keuangan. 
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